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ABSTRAK
Jurnal ini mencoba mengeksplorasi peran FEmpowering
Leadership dalam hubungannya dengan Organizational
Citizenship Behaviour (OCB) dan Job Performance guru. Dalam
konteks pendidikan saat ini, Fmpowering Leadership, OCB, dan
Job Performance saling berkaitan. Dengan Memperkuat
kepemimpinan dapat meningkatkan OCB di kalangan guru, yang
mengarah pada peningkatan kinerja guru dan hasil siswa. Oleh
karena itu, mendorong pemberdayaan kepemimpinan dan OCB di
kalangan guru sangatlah penting untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Empowering Leadership adalah gaya kepemimpinan
yang memberikan wewenang, dukungan, dan dorongan kepada
bawahan. Konkretnya bahwa peran pemberdayaan OCB dan
kepemimpinan dalam kinerja guru adalah bahwa guru yang
merasa diberdayakan akan lebih mungkin untuk melampaui
persyaratan pekerjaannya, berkontribusi pada kegiatan sekolah
serta berkontribusi terhadap kemajuan sekolah. Hal ini
meningkatkan kinerja guru dan meningkatkan prestasi siswa.
Oleh karena itu, dengan meningkatkan keterampilan
kepemimpinan dan OCB di kalangan guru, sekolah dapat
menciptakan lingkungan kerja positif yang mendorong guru untuk
melampaui persyaratan profesional, sehingga menghasilkan
peningkatan hasil siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami bagaimana Empowering Leadership mempengaruhi
perilaku sukarela guru di luar tugas-tugas utama mereka (OCB)
dan kinerja mereka secara keseluruhan. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan metode [literature review untuk
mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai jurnal yang
membahas Empowering Leadership, OCB dan Job Performance
guru dalam konteks lembaga pendidikan. Berdasarkan data
tersebut kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi hubungan
antara Empowering Leadership, OCB, dan Job Performance guru.
Hasil penelitian ini memberikan wawasan tentang pentingnya
peran Empowering Leadership dalam menciptakan iklim kerja
yang memotivasi guru untuk terlibat dalam OCB dan
meningkatkan kinerja mereka. Penemuan dalam jurnal ini dapat
memberikan manfaat bagi pengelola pendidikan dalam
memahami pentingnya gaya kepemimpinan yang
memberdayakan guru. Dengan menerapkan FEmpowering
Leadership, pengelola pendidikan dapat menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung dan mendorong guru untuk berpartisipasi
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secara aktif dalam OCB dan meningkatkan kinerja mereka secara
keseluruhan.

ABSTRACT

This journal is to explore the role of Empowering Leadership in
relation to Organizational Citizenship Behavior (OCB) and teacher
Job Performance. In the current educational context, Empowering
Leadership, OCB, and Job Performance are interrelated. By
strengthening leadership can improve OCB among teachers,
leading to improved teacher performance and student outcomes.
Therefore, encouraging leadership empowerment and OCB among
teachers is essential to improve the quality of education.
Empowering Leadership is a leadership style that gives
subordinates authority, support and encouragement. The
concrete that the role of OCB empowerment and leadership in
teacher performance is that teachers who feel empowered will be
more likely to exceed their job requirements, contribute to school
activities and contribute to school progress. This improves teacher
performance and improves student achievement. Therefore, by
improving leadership skills and OCB among teachers, schools can
create a positive working environment that encourages teachers
to go beyond professional requirements, resulting in improved
student outcomes. Empowering Leadership is a leadership style
that provides authority, support, and encouragement to
subordinates. The objective of this study was to comprehend how
Empowering Leadership influences teachers' voluntary behavior
outside of their main tasks (OCB) and their overall performance.
In this study, the authors used the literature review method to
collect and analyze data from various journals that discussed
Empowering Leadership, OCB and teacher performance in the
context of educational institutions. Based on this data, it was then
analyzed to identify the relationship between Empowering
Leadership, OCB, and teacher Job Performance. The results of this
study provide insight into the important role of Empowering
Leadership in creating a work climate that motivates teachers to
engage in OCB and enhance their performance. The findings in this
journal can provide benefits for education administrators in
understanding the importance of a leadership style that
empowers teachers. By implementing Empowering Leadership,
education administrators can create a work environment that
supports and encourages teachers to actively participate in OCB
and improve their overall performance.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan peran kepemimpinan seorang kepala sekolah dalam
pengembangan institusi sekolah memiliki pengaruh yang cukup besar. Dengan
perkembangan jaman yang semakin kompleks, akan sulit bagi seorang kepala sekolah
untuk melaksanakan semua tanggung jawab pengelolaan dan kepemimpinan sekolah
sendirian. Gaya kepemimpinan yang tradisional berdasarkan hierarkis dan berpusat
tidak lagi menjadi efektif. Maka dari itu dibutuhkan suatu transformasi kepemimpinan
dengan cara berbagi kekuasaan dengan konsep pemberdayaan guru. Pemberdayaan guru
dipandang penting untuk mencapai hasil yang diinginkan dalam reformasi pendidikan
dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik. Efektivitas kepala sekolah dan
keberhasilan sekolah secara keseluruhan terkait erat dengan pemberdayaan guru yang
dapat membantu mewujudkan misi dan tujuan sekolah (LIMON, 2022). Pemimpin yang
mampu menginspirasi gurunya akan mendorong antusiasme dan spirit guru dalam
kinerjanya menjadi lebih positif. Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah yang baik dapat memberikan dampak positif terhadap kemajuan dan
perkembangan lembaga pendidikan (Azis et al. 2022). Selain itu, penelitian lain
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang baik dapat meningkatkan
kualitas layanan pendidikan di sekolah (Mamahit, K.P. et al, 2019). Selain itu bimbingan
kepala sekolah yang baik juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Borotoding, K.,
Limbong)., M. dan Tampubolon, H.; 2021). Dalam konteks ini, perubahan kepemimpinan
yang membagi kekuasaan dan memberdayakan guru dapat meningkatkan kinerja guru
dan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Bestary, Reisky, M.Pd, 2023). Oleh karena
itu, penting bagi kepala sekolah untuk memahami perannya dalam pengembangan
lembaga pendidikan dan menerapkan manajemen yang efektif untuk mencapai tujuan
tersebut.

Gaya kepemimpinan tradisional memiliki beberapa ciri yang tidak lagi efektif
dalam konteks pendidikan modern, seperti belum adanya pengetahuan dan teknologi,
semakin kecil dan diperkecilkannya lingkup, dan berbasis pada nilai-nilai budaya asli
yang tidak lagi relevan. Dalam konteks pendidikan modern, gaya kepemimpinan yang
lebih efektif adalah transformasi kepemimpinan yang berbagi kekuasaan dan
pemberdayaan guru (Muhammad Mohlis, 2023). Gaya kepemimpinan ini menuntut
kepala sekolah untuk memiliki kemampuan dalam menetapkan tujuan organisasi dengan
baik serta cara untuk mencapai tujuan tersebut (Yurui,2015). Kepala sekolah dengan
gaya kepemimpinannya dapat mendelagasikan wewenangnya dengan pemberdayaan
guru, mengembangkan keterampilan dan keyakinan diri para guru, memberikan
kesempatan bagi guru untuk mengelola kelompok yang diciptakannya sendiri,
memberikan kesempatan bagi guru untuk dapat langsung mengakses informasi yang
sensitif, menghilangkan pengendalian yang tidak diperlukan dan membangun sebuah
budaya sekolah yang mendukung pemberian kewenangan. Dengan demikian,
transformasi kepemimpinan yang berbagi kekuasaan dan pemberdayaan guru dapat
meningkatkan kinerja guru dan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Pemimpin sekolah yang memberdayakan guru melalui perilaku empowering
leadership dengan memampukan guru untuk mengambil tanggung jawab serta
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memberikan dukungan, akan sangat berkontribusi pada pemberdayaan guru. Hal ini
memungkinkan guru menjadi efektif dan efisien dan menunjukkan perilaku diluar tugas
mereka karena pemberdayaan meningkatkan kepercayaan guru pada kemampuan
mereka untuk melakukan pekerjaan yang bermakna dan mempengaruhi lingkungan.
Dengan demikian akan meningkatkan kemampuan mereka untuk bekerja secara mandiri
dan menampilkan perilaku adaptif melebihi tugas rutin mereka. Selain itu empowering
leadership juga akan meningkatkan partisipasi guru dalam isu-isu organisasi dan
mempengaruhi organizational citizenship behavior. Karena itu guru yang diberdayakan
akan mengambil tugas ekstra serta meningkatkan organizational citizenship behavior
mereka (Erturk, 2022).

Guru menjadi salah satu faktor penentu dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Guru adalah tenaga profesional yang memiliki kewajiban merencanakan dan
melakukan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melaksanakan
pembimbingan, dan pelatihan, serta berkomitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, 2003). Pemerintah menetapkan standar kompetensi guru dengan tujuan
menjaga standar kinerja guru agar tetap baik. Kinerja adalah perilaku nyata yang
ditampilkan seorang pegawai sesuai dengan perannya dalam organisasi (Muliawan etal,,
2018).

Empowering leadership merupakan suatu proses pelaksanaan berbagi
kekuasaan dengan bawahan, menyesuaikan kemampuan, menghindari kendala dalam
mencapai kinerja, dan memberikan otonomi lebih besar dalam pengambilan keputusan.
Dalam kaitannya dengan kinerja guru, empowering leadership berperan penting untuk
mendorong dan meningkatkan munculnya ide-ide konstruktif dari sisi tenaga pendidik.
Oleh karena itu tanggung jawab seorang pemimpin tidak semata-mata memberikan
otonomi kerja terhadap bawahan tapi juga harus memastikan bahwa bawahan tersebut
terberdayakan (Zhang & Bartol, 2017).

Meskipun empowering leadership telah diidentifikasi mempunyai peran penting
terhadap kinerja baik pada efektivitas individu maupun organisasi, penelitian atas
empowering leadership belum mengkaji pada analisa individu dan organisasi secara
bersamaan, melainkan terbatas pada mempelajari empowering leadership baik pada
individu maupun organisasi secara terpisah (Jha, 2019).

Penelitian empiris menunjukkan bahwa karyawan yang mengembangkan
hubungan yang lebih baik dengan pemimpinnya merasa lebih berdaya dan pada
gilirannya lebih termotivasi untuk bekerja secara efektif dan berkontribusi pada kinerja
organisasi (Saleem et al., 2019).

METODOLOGI

Artikel ini menggunakan metode tinjauan literatur yang ada, terutama artikel
dan laporan penelitian yang dipublikasikan, tetapi juga dari laporan dan literatur lain
tentang peran empowering leadership kepala sekolah terhadap organizational
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citizenship behavior dan job performance dari guru. Informasi yang didapat digunakan
untuk menganalisis solusi untuk meningkatkan OCB dan kinerja guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Empowering Leadership

Empowering leadership adalah pemimpin yang memiliki tanggung jawab untuk
memimpin dan menuntun anggota agar anggota mampu memiliki tanggung jawab,
mampu memipin dirinya sendiri atas keputusa dan tindakam yang dilakukan terhadap
pekerjaan, dengan anggota memiliki bekal dan kemampuan tersebut ini memungkinkan
mereka untuk mendapatkan manfaat dan penghargaan, Empowering Leadership harus
memiliki kemampuan untuk dapat melakukan perubahan, mentransformasi organisasi
ke arah yang lebih baik. (A. Newman et al,, 2017) memiliki pendapat bahwa secara
menyeluruh pemimpin memiliki tugas membawa perubahan.

Pada pengalaman sebelumnya menunjukkan bahwa keberhasilan perubahan
dimulai dari perubahan individu terlebih dahulu, baru kemudian diikuti dengan
perubahan organisasi. Yang dimaksud dengan perubahan ini adalah perubahan melalui
pendekatan. empowering leadership memiliki dua pendekatan, yang pertama adalah
mendefinisikan pemberdayaan sebagai seperangkat praktisi organisasi dengan
melibatakan delegasi tanggung jawab dan wewenang sehingga pelaksanaan tugas
pekerjaan dapat dibuat pada tingkat hirarki yang lebih rendah. Dan pendekatan yang
kedua adalah mengkonseptualisasikan pemberdayaan sebagai keadaan psikologis yang
ditandai dengan persepsi yang memiliki makna, kompetensi, penentuan keberhasilan
secara individu (Muafi et al, 2019). Penelitian sebelumnya yg berhubungan dengan
pendekatan pertama, empowering leadership sebagai perilaku pemimpin yang meliputi
beberapa aspek berikut yaitu komunikasi antara pemimpin dengan anggota, seperti
misalnya mendengarkan opini karyawan kepada atasan dan bagaimana seharusnya
karyawan mengambil keputusan, memberi informasi seperti menjelaskan bagaimana
pekerjaan karyawan terkait dengan tujuan dan sasaran perusahaan, mendelegasikan
pekerjaan untuk meningkatkan tanggung jawab dan wewenang karyawan, menunjukkan
kepercayaan diri pada kemampuan karyawan untuk bekerja pada tingkat yang tinggi.

Para peneliti berpendapat bahwa efektivitas empowering leadership tergantung
kepada karakteristik karyawan dan lingkungan tempat mereka bekerja. Makna dan
semangat kerja karyawan sehari hari pada pekerjaannya dapat secara bersama-sama
berinteraksi dengan kepemimpinan yang memberdayakan pemimpin sehari hari dalam
mempromosikan pekerjaan yang dilakukan secara rutin oleh karyawan, (Tang et al,
2020).

Lingkungan kerja juga berperan didalam empowering leadership, karena
memberikan dampak yang positif bagi organisasi untuk memperoleh dan
mempertahankan posisi yang kompetitif di pasar mereka jika dapat menghasilkan sikap
yang baik, menimbulkan motivasi, dan tingkah laku sesama karyawan yang harmonis dan
efektif ini menguntungkan bagi organisasi. Karena karyawan yang diberdayakan percaya
pada kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan yang memiliki makna dan tujuan,
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dan untuk mempengaruhi lingkungannya mereka cenderung bekerja secara mandiri dan
menunjukkan perilaku adaptif. beberapa penelitian menunjukkan hasil yang positif dari
empowering leadership terhadap hasil kerja anggota atau karyawan (Kim et al., 2018)

Empowering leadership memiliki aspek-aspek dalam pemberdayaan, didalam
(Sharma & Kirkman, 2015), menjelaskan bahwa perbedaan individu dibagi menjadi dua
aspek, yaitu aspek terhadap nilai orientasi dan nilai budaya yang salah satunya adalah
orientasi kolektivisme dan kepribadian narsisme. Orientasi nilai budaya pemimpin
berperan sebagai acuan yang akan memandu dan menunjukkan preferensi pemimpin
sehingga merupakan aspek penting bagaimana tingkah laku pemimpin didalam
organisasi. Orientasi nilai budaya memiliki peran penting dalam bagaimana individu
yang memiliki dampak terhadap aspek-aspek pekerjaan mereka, selain itu orientasi nilai
budaya dapat membentuk keyakinan tentang apa perilaku, tipe, keterampilan, dan
kepribadian yang dapat yang dapat mencirikan kepemimpinan yang efektif, (Ahluwalia,
2020)

Empowering leadership memiliki karakteristik dalam bentuk pendelegasian
kekuasaan, otonomi kerja, pelatihan, dan komunikasi yg efektif kepada anggota yang
akan meningkatkan motivasi anggota. Dengan meningkatnya motivasi, anggota dapat
menunjukkan karena kepemimpinan pemberdayaan mengarahkan anggota untuk
bekerja dengan baik. Melibatkan orientasi kolektivisme dan e mpowering leadershipjuga
memiliki fokus yang sama terhadap karyawan, dengan cara berbagi. Baik kepemimpinan
kolektivisme dan empowering leadership menekankan pada kolaborasi dan berbagi
pengetahuan di antara anggota organisasi, berbagi kekuasaan dan tanggung jawab
kepada bawahan. Selain itu, sikap pemimpin, seperti kepedulian terhadap bawahan dan
mengutamakan kesejahteraan bersama, dapat menciptakan rasa empowering pada
bawahan. (Ahluwalia, 2020)

Organizational Citizenship Behavior
Organizational citizenship behavioradalah perilaku yang merupakan pilihan dan

inisiatif individual, tidak berkaitan dengan sistem rewardformal organisasi tetapi secara
agregat meningkatkan efektivitas organisasi. Ada lima dimensi OCB yaitu : Altruism,
Conscientiousness, Sportsmanship, Courtesy, Civic Virtue (Tamunomieb & Owere, 2019):

Altruism

Altruisme dipandang sebagai perilaku membantu yang melibatkan bantuan
secara sukarela kepada orang lain dalam tugas yang berhubungan dengan pekerjaan dan
organisasi termasuk perilaku yang dilakukan untuk mencegah konflik. Contoh dari
altruism adalah ketika seorang karyawan yang memiliki kapabilitas memutuskan untuk
membantu karyawan baru melalui peraturan dan prosedur kerja.

Conscientiousness

Conscientiousness dikatakan sebagai kepedulian yang tulus dari seorang
karyawan terhadap aturan dan peraturan agar tercapainya tujuan serta kepentingan
organisasi. Kepedulian ditunjukkan dengan melakukan hal-hal di atas persyaratan
minimum yang sesuai dalam norma organisasi. Dengan kata lain, pengabdian yang tulus
kepada organisasi, serta menghormati aturan organisasi melebihi harapan organisasi.
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Contoh dari conscientiousness adalah ketika seorang karyawan yang walaupun sedang
mengambil cuti tetapi berusaha untuk mengetahui dan mengecek apakah pekerjaan
berjalan dengan lancar.

Sportsmanship

Sportsmanship mencerminkan suatu keinginan atau kemauan karyawan untuk
mentolerir ketidaknyamanan yang tak terelakkan dan pemaksaan kerja tanpa mengeluh
yang juga dapat dilihat sebagai suatu team spirit. Sportsmanship berpusat pada sikap
positif karyawan walaupun dalam keadaan yang penuh tekanan tetap tidak memiliki rasa
keberatan. Misalnya kesediaan seorang karyawan untuk mengambil dan melakukan
tugas ekstra sementara, tanpa mengeluh, ketika dia memiliki hak untuk menolak atau
keberatan.

Courtesy

Courtesy berkaitan dengan hubungan positif dalam proses interaksi dan
kerjasama dalam sebuah organisasi yang membantu dalam mengurangi dan mencegah
masalah pekerjaan yang melibatkan problem individu melalui suatu sikap yang positif.
Misalnya berkonsultasi dengan orang lain sebelum mengambil tindakan apa pun yang
bisa mengganggu orang lain, meninggalkan mesin fotokopi atau printer dalam kondisi
baik untuk karyawan lain yang akan menggunakan selanjutnya, menunjukkan sikap
berterima kasih kepada rekan kerja, melakukan permintaan maaf jika bersalah agar
hubungan kerja tetap baik.

Civicvirtue

Civic virtue adalah keterlibatan konstruktif dalam proses organisasi serta
kemauan untuk berpartisipasi aktif dalam urusan organisasi sehubungan dengan
masalah yang mengganggu organisasi. Hal ini dapat dijelaskan sebagai perilaku yang
menunjukkan perhatian pada partisipasi dalam kehidupan komunal dan komitmen
penuh karyawan untuk suatu organisasi. Contoh dari civic virtue misalnya berbagi
pendapat dan ide-ide inovatif dengan orang lain, membuat saran yang membangun yang
mencakup semua tindakan kreativitas serta inovasi dalam organisasi

Job Performance
Kinerja merupakan tingkah laku bekerja yang memiliki nilai positif atau negatif

didalam suatu organisasi yang memiliki tujuan yang sudah ditentukan, penjelasan ini
dijelaskan oleh Colquit, et al (2014). Kinerja itu berhubungan dengan aspek individual
yang ada dalam diri seseorang dan berbeda sesuai kemampuan yang dimiliki ketika
mengerjakan sesuatu tugas atau pekerjaannya. Kinerja dalam bahasa Indonesia sering
dihubungkan pula dengan prestasi atau hasil kerja. kinerja itu sesuatu hal yang tidak
hanya dilakukan tetapi juga yang tidak oleh dilakukan karyawan, hal yang mempengaruhi
seseorang untuk berkontribusi terjadap organiasi atau lembaga dimana dia bekerja ini
dijelaskan oleh Menurut Didi Pianda (Didi Pianda, 2018). Lebih lanjut dijelaskan kata
kinerja diterjemahkan dari performance yang bermakna hasil atau level keberhasilan
seseorang dalam melakukan suatu tugas dalam suatu periode tertentu.

Menurut Handoko (Forida Dessy, 2013) kinerja itu adalah ukuran keberhasilan
seseorang yang paling akhir dalam melaksanakan atau mempertanggungjawabkan
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pekerjaannya. Sementara Samsudin (Didi Pianda, 2018) kinerja itu berhubungan dengan
pencapaian Kkerja seseorang searah dengan kompetensi yang ada berdasarkan kriteria
tertentu yang ditentukan untuk mencapai tujaun sebuah organisasi. Sedangkan menurut
Mulyasa (Didi Pianda, 2018) kinerja itu berarti prestas kerja pencapaian Kkerja,
pelaksanaan dan hasil atau unjuk kerja. Ada 3 elemen yang menunjukkan bahwa sebuah
kinerja itu merupakan integritas (Didi Pianda, 2018) yaitu: kecakapan, upaya dan
keadaan eksternal. Kecakapan dikaitkan dengan potensi seseorang yang dibawa ke
tempat kerja seperti pengetahuan, sikap maupun keterampilan baik secara teknis
maupun inter perseonal. Upaya sebagai implementasi dari motivasi seseorang untuk
menyelesaikan pekerajaan maupun mengembangkan kompetensinya. Sedangkan
kondisi eksteral artinya situasi real yang mendukung produktivitas dalam bekerja.

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Indonesia nomor 14 tahun 2005
tepatnya pada pasal 1 ditegaskan bahwa guru itu pendidik profesional yang memiliki
tugas utama mengajar, mendidik, menilai membimbing, mengevaluasi, dan
mengarahkan peserta didik pada jenjang pendidikan usia dini untuk pendidikan formal,
dan pendidikan menengah (Didi Piandaa, 2018). Olehnya dalam kaitan dengan kinerja
guru maka guru yang profesional mengemban tugas-tuas tersebut secara bertanggung
jawab.

Mangkunegara (2013, dalam Garry Surya Changgriawan, 2017) menyatakan
bahwa kinerja itu hasil kerja baik secara kuantitas maupun kualitas yang diraih oleh
karyawan dalam menyelesaikan tugas maupun tanggung jawab yang dipercayakan
kepadanya. Sedangkan Michael Amstrong (Amir 2015, dalam Garry Surya Changgriawan,
2017) mendefenisikan kinerja krayawan bukan hanya pada pencapaian seseorang tetapi
juga lebih pada proses bagaimana mengerjakan. Hal sebaliknya menurut Yudit Hale
(2004, dalam Garry Surya Changgriawan, 2017) kinerja itu menyertakan unsur
kebermaknaan dan manfaat dari usaha atau hasil yang dicapai serta cara yang dipakai
untuk mencapainya.

Kinerja seorang guru nampak dalam kondisi atau situasi kerja dalam keseharian
di sekolah seperti dalam menjalankan tugas utamanya yang adalah mengajar pada proses
pembelajaran di kelas. Menurut Samaeng & Sutarsih (2015, dalam Dewi Kartini, 2019)
guru, siswa dan bahan ajar merupakan satu kesatuan dalam proses di kelas dimana
ketiganya saling berkaitan dan mempengaruhi serta menunjang, maka jika salah satu
terabaikan maka menjadi tidak seimbang. Oleh Mangkunegara (2013) hal yang
mempengaruhi kinerja guru adalah motivasi dan kemampuan. Maka sebagai pendidik
guru harus bekerja secara maksimal dan bertanggung jawab atas kerjanya.

Yogaswara (2010 dalam Dewi Kartini, 2019) menyatakan bahwa Kkinerja itu
kompetensi seseorang yang menyata dalam tindakan yang diperlihatkan atau
ditunjukkan, maka dalam konteks kinerja guru berarti kesusksesn seorang untuk
melakukan kegiatan pembelajar bermutu dalam hal komitmen pada tugas mengajar,
menggunakan, menguasai atau mengembangkan metode mengajar serta menguasai
sumber belajar dan memanfaatkannya untuk mendampingi murid sehingga
menimbulkan kepribadian yang baik, motivasi maupun perilaku baik dan berpikir kritis
akan apa yang didapatnya. Kinerja seseorang biasanya diukur sesuai dengan sistem atau
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alat ukur yang berlaku di setiap perusahaan atau organisasi atau sekolah. Ada beberapa
dimensi yang biasanya dipakai sebagaimana diungkapkan Bernardin dan Russel (1993,
dalam Florida Dessy Putri Sanuddin, 2013) yaitu: (1) kualitas (quality) hasil hasil kerja
karyawan yang sesuai dengan tujaun yang sudah ditetapkan dan jika hasil yang dicapai
tinggi maka karyawan dianggap baik oleh sekolah atau organisasi tempat kerja; (2)
kuantitas (quantity) yakni hasil yang diukur sesuai dengan skala maksimal seperti jika
semua siswa lulus maka target yang dicapai oleh karyawan terpenuhi; (3) ketepatan
waktu (timeliness) atau standar waktu yang telah ditetapakn untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan; (4) keefektifan biaya (cost effectiveness) biasanya diukur dengan
pemanfaatan sumber daya yang ada dengan optimal dan efektif serta dengan biaya yang
akan dikeluarkan seimbang dan maksimum dalam mendapatkan keuntungan; (5) perlu
pengawasan (need of supervision) yakni monitoring secara berkala atas pekerjaan yang
dilakukan dengan harapan adanya peningkatan; dan (6) hubungan rekan Kkerja
(interpesonal impact) relasi dan harga diri yang baik, suasana kerja yang nyaman dan
bahagia memungkinkan peninkatan kinerja.

Dari berbagai konsep tersebut maka kinerja guru itu dapat diamati dalam hal:
kemampuannya dalam membuat rancangan dan persiapan mengajar, penguasaan materi
ajar, menguasai metode dan strategi mengajar yang baik, pengelolaan kelas serta mampu
dalam memberikan penilaian atau evaluasi (Yogaswara, 2010 dalam Dewi Kartini, 2019)

Keterkaitan antara Empowering Leadership dengan Organizational Citizenship
Behaviour (0OCB)

Empowering leadership merupakan kepemimpinan yang mengarah dan fokus
terhadap komitmen dalam kinerja didalam sebuah pekerjaan, memberikan kesempatan
yang luas dalam pengambilan keputusan, dan menjunjung tinggi orientasi kerja kepada
anggota tim untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi dari sebelumnya. Empowering
leadership memiliki konsep yang heterogen yang terdiri dari berbagai jenis karakter,
yaitu mampu memimpin secara Kolektif, Fasilitatif, dan Partisipatif. Konsep tersebut
dirangkum didalam tipe empowering leadership.

Empowering leadership adalah tingkah laku yang dimana terdapat binaan hak
dan tanggung jawab kekuasaan atas pekerjaan yang diberikan oleh pemimpin kepada
anggotanya dan hal tersebut memberikan dampak motivasi intrinsik mereka. Tinkah
Laku dan Model empowering leadership memiliki tanggung jawab memimpin dengan
memberikan contoh, membuat keputusan yang partisipatif, memberikan pelatihan,
memberikan informasi, dan menunjukkan kepedulian, empowering leadership juga
memiliki empat elemen yaitu: berhubungan dengan Pengetahuan, pemimpin akan
berbagi pengetahuan didalam tim yang berhubungan dengan tanggung jawab pekerjaan
mereka, berhubungan dengan kerja tim, hubungan dan komunikasi yang efektif antara
pemimpin dan anggota

Komitmen dan Kerja Keras tim adalah kunci didalam sebuah empowering
leadership, adanya pemimpin yang akan berusaha mengupayakan dan menuntun
anggotanya ini juga salah satu hal yang berkaitan dengan organizational citizenship
behavior dimana adanya sikap dan hubungan yang memiliki komitmen kerjasama dan
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komunikasi yang saling terjaga. Anggota juga perlu memiliki pengetahuan yang luas dan
menyampaikan informasi yang jelas agar terjalin komunikasi dua arah yang saling
berhubungan dan satu tujuan, empowering leadership memiliki lima faktor, yaitu:
pemimpin menjadi model untuk para anggotanya, dan dapat menjadi panutan bagi tim,
pemimpin mendengarkan dan menjadi wadah saran, informasi, dan ide ide dari anggota
didalam pengambilan keputusan, pemimpin harus melakukan pelatihan yang cukup agar
anggota dapat terlatih dengan baik didalam mengambil keputusan dan menjadi lebih
mandiri, pemimpin memiliki tanggung jawab untuk menginformasikan mengenai tujuan
organisasi, kebijakan, dan visi misi, Pemimpin memiliki tanggung jawab untuk lebih
peduli dan lebih berinteraksi secara keseluruhan didalam tim

Empowering leadership berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan
psikologis dan organizational citizenship behavior, Karena adanya Interaksi
pengambilan keputusan partisipatif dan perilaku pembinaan dari pemimpin yang
memberdayakan akan mendorong berbagi pengetahuan dalam tim, korelasi yang telah
dijelaskan dalam hasil dari penelitian yang dilakukan oleh (Shahab etal., 2018)

Organizational citizenship behavior terhadap lingkungan didefinisikan sebagai
Tingkah laku sosial individu dan pngambilan keputusan yang tidak secara langsung
diakui oleh sistem penghargaan formal dan berkontribusi kepada pengelolaan
lingkungan yang lebih efektif oleh organisasi, Penelitian yang terdapat di jurnal (Jiang et
al, 2019) dijelaskan bahwa adanya korelasi antara Pemimpin yang Memberdayakan
dengan Perilaku Kewarganegaraan Organisasi, mengapa adanya korelasi karena
Pemimpin yang memberdayakan = Kepemimpinan yang memberdayakan
dikonseptualisasikan sebagai Serangkaian praktik yang melibatkan pendelegasian
tanggung jawab kepada anggota sesuai hirarki sehingga memberikan karyawan
wewenang pengambilan keputusan yang lebih besar yang berhubungan dengan
pelaksanaan tugas-tugas kerja utama mereka"

Empowering leadership memiliki konsep sebagai pemimpin yang menyoroti
kebermaknaan pekerjaan, menumbuhkan partisipasi dalam pengambilan keputusan,
menyampaikan kepercayaan diri dalam kinerja yang lebih tinggi, dan memberikan
otonomi dari kendala birokrasi. Empowering leadership dalam penelitian (Jiang et al,,
2019) ini diambil sebagai hubungan antara atasan dan karyawan. Mengingat sifat
pembagian kekuasaan dalam memberdayakan kepemimpinan untuk meningkatkan
motivasi dan keterlibatan pengikut di tempat kerja, ada alasan untuk mengharapkan
hubungan positif antara empowering leadership dan organizational citizenship behavior
(Jiang etal., 2019)

Penelitian yang dilakukan oleh Ramazan Erturk (Ertiirk, 2022) bertujuan untuk
mengetahui pengaruh empowering leadership dari pemimpin sekolah terhadap OCB
guru dengan melibatkan 465 guru yang bekerja di sekolah dasar di pusat kota Bolu,
dengan respon yang diperoleh dari 336 guru. Perilaku empowering leadership pemimpin
sekolah secara signifikan mempengaruhi persepsi guru terhadap OCB. Berdasarkan
persepsi guru, hasil yang menonjol adalah perilaku empowering leadership berada pada
tingkat sedang dalam dimensi pemberdayaan. Guru harus diberdayakan dengan
tanggung jawab dan partisipasi dalam proses pengambilan keputusan untuk
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meningkatkan perilaku empowering leadership pemimpin sekolah ke tingkat yang tinggi
dalam dimensi pemberdayaan. Akan bermanfaat bagi pemimpin sekolah untuk
menunjukkan perilaku empowering leadership terhadap guru agar menunjukkan lebih
banyak perilaku OCB.

Keterkaitan antara Empowering Leadership dengan Job Performance
Empowering leadership dan job performance memiliki hubungan yang erat.

Empowering leadership mengacu pada gaya kepemimpinan di mana pemimpin
memberikan otoritas, mandat, dukungan, dan sumber daya kepada anggota tim untuk
mengambil keputusan dan bertindak secara mandiri. Sebaliknya, job performance
mengacu pada sejauh mana seorang individu mencapai tujuan pekerjaan mereka dan
melakukan tugas-tugas yang diharapkan dengan baik.

Empowering leadership memberikan kesempatan bagi anggota tim untuk
merasa lebih berkomitmen dan bersemangat dalam melaksanakan tugas mereka.
Karyawan akan terdorong untuk mengeksplorasi peluang baru dan melakukan
perubahan terhadap organisasi dalam kondisi terentu. (Rank et al.,, 2004). Pemimpin
sebagai fasilitator yang kreatif yang memberikan otonomi kepada anggota timnya dapat
meningkatkan motivasi intrinsik mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
kinerja timnya.

Empowering leadership membantu anggota tim merasa percaya diri dalam
mengambil keputusan dan bertindak. Karyawan yang telah mengalami pemberdayaan
akan cenderung bekerja secara mandiri, memiliki kapasitas yang handal dalam berperan,
lebih percaya diri melakukan pekerjaan mereka serta memiliki positif terhadap lingkan
dimana mereka bekerja (Martin et al, 2013). Dengan memberikan tanggung jawab dan
otonomi kepada anggota tim, pemimpin membangun kepercayaan diri mereka. Individu
yang percaya pada kemampuan mereka cenderung menghasilkan kinerja yang lebih baik.
Empowering leadership mendukung pengembangan keterampilan individu melalui
pemberian tanggung jawab dan kesempatan untuk belajar melalui pengalaman. Dengan
memberikan anggota tim kesempatan untuk mengasah keterampilan mereka, pemimpin
memfasilitasi peningkatan kompetensi yang pada akhirnya akan berkontribusi pada
peningkatan job performance.

Empowering leadership dapat meningkatkan keterlibatan anggota tim dalam
pekerjaan mereka. Ketika individu merasa terlibat secara aktif dalam pengambilan
keputusan dan bertanggung jawab atas hasil pekerjaan mereka, mereka cenderung lebih
puas dengan pekerjaan mereka. Tingkat keterlibatan dan kepuasan kerja yang tinggi
berhubungan erat dengan peningkatan job performance. Dalam hal ini sebuah organisasi
menuntut agar karyawan hendaknya memiliki relasi emosional dengan pekerjaannya
dan berusaha menunjukkan usaha maksimal untuk membantu atasannya dalam
mencapai tujuan (Gyu Park, et al., 2017). Pemimpin yang mampu menyeimbangkan
empati dan profesionalisme memungkinkan tim yang bekerja dengannya akan menjadi
bahagia, porduktif dan kuat untuk bersama mencapai tujuan organisasi (Sulistiani,
2018).
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Empowering leadership memberikan ruang bagi anggota tim untuk
mengemukakan ide-ide baru, mencoba pendekatan baru, dan berinovasi. Empowering
leadership yang memberdayakan cenderung memberikan kesempatan bawahan atau
anggotanya untuk bekerja secara kreatif dan mendukung temuan baru atau inovasi
(Zhang & Bartol, 2010). Organisasi yang meyakini pemimpinnya sebagai seorang
fasilitator yang kreatif mendorong karyawannya untuk berperilaku inovatif dalam
mempertahankan daya saingnya dengan competitor lainnya (Rosing etal,, 2011). Dengan
memberikan otonomi kepada anggota tim untuk berpikir di luar kotak dan mengambil
risiko yang terkendali, pemimpin menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan
kreativitas. Hal ini dapat mendorong peningkatan job performance melalui implementasi
ide-ide baru dan solusi yang lebih efektif.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa empowering leadership
berkontribusi pada peningkatan job performance melalui motivasi, peningkatan
kepercayaan diri, pengembangan keterampilan, keterlibatan dan kepuasan kerja, serta
peningkatan inovasi dan kreativitas. Dengan memberikan otonomi, dukungan, dan
sumber daya kepada anggota tim, pemimpin yang memberdayakan memungkinkan
individu untuk mencapai potensi terbaik mereka dalam melaksanakan tugas-tugas
pekerjaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Tanveer untuk menganalisis pengaruh
empowering leadership untuk peningkatan kinerja karyawan melalui sampel 400
responden dari 12 perguruan tinggi Sindh, Pakistan. Penelitian menunjukkan bahwa
pemimpin dapat meningkatkan kinerja karyawan dengan menunjukkan perilaku
empowering leadership. Karyawan merasa puas dan termotivasi dengan kepercayaan
dan keyakinan dari pemimpin terhadap mereka dan bekerja dengan penuh untuk
menghasilkan kinerja tinggi. Karyawan juga didukung sepenuhnya oleh pemimpin
mereka untuk terlibat dalam pengambilan keputusan dan juga mengambil keputusan
sendiri untuk pertumbuhan dan kinerja mereka. Ini berarti karyawan sepenuhnya
memiliki otonomi untuk melakukan pekerjaannya tanpa campur tangan pihak ketiga
karena atasannya memberikan otonomi penuh (Tanveer et al., 2022).

Analisis Hubungan antara Empowering Leadership, OCB, dan Job Performance
- Empowering leadership berpengaruh pada OCB: Gaya kepemimpinan

pemberdayaan yang memberikan kepercayaan, otonomi, dan dukungan kepada bawahan
cenderung mendorong timbulnya OCB. Bawahan yang merasa diberdayakan cenderung
lebih termotivasi untuk memberikan kontribusi sukarela di luar tugas-tugas resmi
mereka.

- OCB berpengaruh pada job performance: Individu yang secara aktif terlibat
dalam perilaku warga organisasi yang positif cenderung memiliki kinerja kerja yang lebih
baik. Melalui OCB, individu menyumbangkan upaya tambahan dan berkontribusi pada
keberhasilan organisasi secara keseluruhan.

- FEmpowering leadership berpengaruh pada job performance: Gaya
kepemimpinan pemberdayaan yang memberikan otonomi dan dukungan dapat
meningkatkan motivasi, komitmen, dan kepercayaan diri bawahan. Hal ini dapat
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berdampak positif pada kinerja kerja mereka, karena mereka merasa didukung dan
memiliki kontrol atas pekerjaan mereka.

Secara keseluruhan, empowering leadership dapat mempengaruhi OCB dan job
performance. Dengan menciptakan iklim kerja yang mendukung dan memberdayakan,
pemimpin dapat mendorong keterlibatan dan kontribusi positif dari anggota tim, yang
pada gilirannya berdampak pada kinerja individu dan keseluruhan organisasi..

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan tersebut, beberapa simpulan yang dapat diambil dari
peran empowering leadership terhadap organizational citizenship behaviour (OCB) dan
job performance adalah sebagai berikut:

Pertama, empowering leadership mempengaruhi OCB guru: Empowering
leadership, pemimpin itu mampu melibatkan memberikan wewenang, dukungan, dan
dorongan kepada guru, berkontribusi positif terhadap OCB guru. Gaya kepemimpinan ini
menciptakan iklim kerja yang memotivasi guru untuk berpartisipasi secara aktif dalam
perilaku warga organisasi yang melebihi tugas-tugas utama mereka.

Kedua, empowering leadership berhubungan dengan kinerja guru: Empowering
Leadership juga memiliki dampak positif terhadap Job Performance guru. Dengan
memberikan otonomi dan dukungan, empowering leadership mendorong guru untuk
mengembangkan potensi mereka, mengambil inisiatif, dan berkinerja tinggi.

Ketiga, OCB guru mempengaruhi job performanceguru: OCB guru, yang meliputi
perilaku sukarela di luar tugas utama seperti membantu rekan kerja, berbagi
pengetahuan, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah, juga berhubungan dengan
job performance guru. Guru yang terlibat dalam OCB cenderung menunjukkan jjb
performanceyang lebih baik secara keseluruhan.

Rekomendasi

Berikut ini adalah beberapa rekomendasi yang terkait dengan penerapan
empowering leadership.

Tanggung jawab organisasi adalah untuk melibatkan para pemimpin yang
memiliki kepercayaan dalam berbagi kekuasaan dengan bawahan daripada melibatkan
seluruh otoritas. Pelatihan kepemimpinan yang memberdayakan harus ditawarkan
kepada manajer atau pemimpin, sehingga mereka dapat memberdayakan pengikut
mereka dengan efisien (Tanveer et al., 2022).

Untuk meningkatkan perilaku empowering leadership pimpinan sekolah dalam
dimensi pemberdayaan maka perlu dipastikan bahwa guru diberikan wewenang dalam
kerangka tanggung jawab dan terlibat dalam proses pengambilan keputusan. Guru harus
diberikan tugas yang penting unttuk menunjukkan kepercayaan pimpinan sekolah
terhadap mereka (Ertiirk, 2022).
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Untuk mendorong guru-guru untuk menunjukkan lebih banyak usaha melalui
OCB dilakukan dengan memberikan kewenangan kepada guru dengan memberikan
tanggung jawab sesuai dengan otoritas yang diberikan kepada mereka, membagikan
informasi yang dibutuhkan oleh guru, memberikan kesempatan bagi guru untuk
mendapatkan keterampilan baru, mendorong guru untuk menyelesaikan masalah yang
mereka hadapi dalam pekerjaan mereka, jika guru membuat kesalahan, pemimpin
sekolah dapat memberikan koreksi agar guru dapat belajar dan berkembang dari
pengalaman tersebut (Erttirk, 2022).
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